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Abstract 

The brackish water ecosystem is a transitional zone between freshwater and seawater, rich in 

biodiversity and possessing vital ecological functions. This study was conducted at Charlita Beach, 

North Gunungsitoli, using field observation methods with a qualitative approach. The results revealed 

the presence of Rhizophora mucronata mangroves, characteristic fauna such as silverside fish, 

mangrove crabs, and sea snails, as well as abiotic conditions including calm salty water and muddy 

substrates. Local tourism activities provide positive economic impacts but require proper management 

to avoid damaging the ecosystem. This study emphasizes the importance of protecting and sustainably 

managing brackish water ecosystems. 
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Abstrak 

 

Abstrak 

Ekosistem perairan payau merupakan zona transisi antara air tawar dan laut yang kaya keanekaragaman 

hayati dan memiliki fungsi ekologis penting. Penelitian ini dilakukan di Pantai Charlita, Gunungsitoli 

Utara, dengan metode observasi lapangan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil menunjukkan 

keberadaan mangrove Rhizophora mucronata, fauna khas seperti ikan silverside, kepiting bakau, dan siput 

laut, serta kondisi abiotik seperti air asin tenang dan substrat berlumpur. Aktivitas wisata lokal memberi 

dampak ekonomi positif namun perlu dikelola agar tidak merusak ekosistem. Studi ini menegaskan 

pentingnya perlindungan dan pengelolaan berkelanjutan ekosistem payau. 

 

Kata Kunci: Ekosistem perairan payau, Mangrove, Keanekaragaman hayati, Aktivitas manusia.
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PENDAHULUAN 

Ekosistem perairan payau merupakan zona transisi 

antara air tawar dan air laut, yang biasanya didominasi oleh 

vegetasi mangrove dan menjadi habitat penting bagi 

berbagai jenis organisme akuatik. Perairan payau, seperti 

estuaria, muara sungai, dan rawa pasang surut, memiliki 

karakteristik unik berupa fluktuasi salinitas, stratifikasi 

suhu, serta perubahan komposisi biotik dan abiotik yang 

dinamis.Pengamatan terhadap ekosistem ini penting karena 

perairan payau berperan besar dalam menjaga stabilitas 

lingkungan pesisir, mendukung keanekaragaman hayati, 

serta menyediakan sumber daya ekonomi bagi masyarakat 

sekitar, seperti perikanan dan ekowisata. Selain itu, 

ekosistem ini sangat peka terhadap perubahan lingkungan 

dan aktivitas manusia. 

Ekosistem perairan payau memiliki kaitan yang sangat 

erat dengan ekologi perairan karena keduanya mempelajari 

interaksi antara komponen biotik dan abiotik dalam 

lingkungan perairan yang khas (Rahayu et al. 2023). 

Ekologi perairan fokus pada hubungan organisme dengan 

faktor fisik dan kimia lingkungan seperti salinitas, suhu, pH, 

dan oksigen terlarut yang sangat dinamis di ekosistem 

payau akibat percampuran air laut dan air tawar. 

Pengamatan ini memungkinkan pengamatan langsung pada 

ekosistem perairan tawar. 

Perairan payau adalah suatu badan air setengah 

tertutup yang merupakan campuran antara air tawar dan air 

laut. Perairan ini biasanya ditemukan di daerah muara 

sungai, teluk pantai, rawa pasang surut, dan badan air di 

balik pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut laut serta 

aliran air daratan. Perairan payau sebagai badan air yang 

berhubungan langsung dengan laut terbuka dan dipengaruhi 

oleh gerakan pasang surut, di mana air laut bercampur 

dengan air tawar dari buangan daratan (Renny 2020). 

Ekosistem perairan payau berbeda dengan ekosistem 

air tawar dan laut karena berada di zona pertemuan air tawar 

dan laut sehingga memiliki salinitas sedang yang bervariasi 

(0,5–30 ppt). Perbedaan salinitas, suhu, oksigen, dan nutrisi 

ini memengaruhi distribusi dan adaptasi flora dan fauna 

khas seperti mangrove dan ikan estuari. Ekosistem payau 

berfungsi sebagai ekosistem transisi dengan 

keanekaragaman hayati dan fungsi ekologis yang unik 

dibandingkan ekosistem air tawar yang berair tawar rendah 

dan ekosistem laut yang berair sangat asin (Afrina dkk. 

2020). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perairan payau adalah suatu badan air setengah 

tertutup yang merupakan campuran antara air tawar dan air 

laut, sehingga memiliki kadar garam (salinitas) yang 

berkisar antara 0,5 sampai 30 gram per liter. Perairan ini 

biasanya ditemukan di daerah muara sungai, teluk pantai, 

rawa pasang surut, dan badan air di balik pantai yang 

dipengaruhi oleh pasang surut laut serta aliran air daratan. 

Kondisi ini menjadikan perairan payau sebagai zona transisi 

yang unik antara ekosistem air tawar dan air laut dengan 

karakteristik fisik, kimia, dan biologis yang khas. Perairan 

payau sebagai badan air yang berhubungan langsung 

dengan laut terbuka dan dipengaruhi oleh gerakan pasang 

surut, di mana air laut bercampur dengan air tawar dari 

buangan daratan  (Renny 2020), 

Perairan payau juga memiliki peran ekologis yang 

penting sebagai habitat berbagai jenis flora dan fauna, 

khususnya vegetasi mangrove yang mendominasi 

ekosistem ini. Mangrove berfungsi sebagai penyangga 

ekologis yang melindungi garis pantai dari erosi dan 

menyediakan tempat berlindung serta pemijahan bagi 

berbagai jenis ikan dan invertebrata. Keberadaan mangrove 

ini merupakan indikator penting dari kesehatan ekosistem 

perairan payau (Yulita and Suriani 2025). 

Ekosistem perairan payau merupakan zona peralihan 

antara air tawar dan air laut yang memiliki karakteristik 

fisik, kimia, dan biologis yang khas. Secara fisik, perairan 

payau memiliki aliran arus yang relatif tenang dengan 

waktu tinggal air yang lama (residence time), sehingga 

memungkinkan terbentuknya stratifikasi suhu dan cahaya di 

dalam kolom air. Kondisi ini mempengaruhi distribusi 

organisme dan proses biokimia di ekosistem tersebut. 

Oksigen terlarut di perairan payau biasanya lebih rendah 

dibandingkan perairan yang mengalir deras, sehingga 

organisme harus beradaptasi dengan kondisi oksigen yang 

terbatas (Friskia dkk. 2023). 

Dari sisi kimia, salinitas perairan payau bervariasi 

antara 1.000 sampai 10.000 mg/L TDS, dengan pH berkisar 

antara 7 hingga 9. Salinitas ini dipengaruhi oleh pasang 

surut laut, debit air tawar, dan curah hujan. Secara vertikal, 

sering terjadi stratifikasi salinitas di mana air tawar yang 

lebih ringan mengapung di atas air laut yang lebih berat, 

fenomena ini dikenal sebagai estuaria positif atau estuaria 

baji garam. Variasi ini menciptakan habitat yang dinamis 

dan kompleks bagi organisme yang hidup di dalamnya 

(Ismail and Taofiqurohman 2020). 

Biologis perairan payau didominasi oleh vegetasi 

mangrove yang mampu bertahan pada fluktuasi salinitas 

dan kondisi lingkungan yang berubah-ubah. Ekosistem ini 

menjadi habitat penting bagi berbagai spesies ikan, udang, 

kepiting, dan burung yang bergantung pada habitat ini untuk 

pemijahan, pembesaran, dan perlindungan. 

Keanekaragaman hayati di perairan payau sangat tinggi dan 

mendukung produktivitas perikanan yang signifikan (Patty 

and Huwae 2023). 

Ekosistem perairan payau juga dikenal sebagai 

ekosistem yang sangat produktif dan kaya nutrisi. Nutrisi 

yang melimpah mendukung pertumbuhan fitoplankton 
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sebagai dasar rantai makanan, yang kemudian mendukung 

populasi ikan dan invertebrata. Produktivitas ini 

menjadikan perairan payau sangat penting untuk 

keberlanjutan sumber daya perikanan dan ekonomi 

masyarakat pesisir (Djohan and Azmi 2020). 

Ekosistem perairan payau memiliki manfaat yang 

sangat penting baik secara ekologis, sosial, maupun 

ekonomi. Pertama, secara ekologis, ekosistem ini berfungsi 

sebagai penahan abrasi pantai dan peredam gelombang laut 

serta angin badai, sehingga melindungi daratan dari erosi 

dan kerusakan akibat cuaca ekstrem. Secara social dan 

ekonomi, ekosistem payau memberikan berbagai sumber 

daya yang bermanfaat bagi manusia. Ekosistem payau juga 

berperan sebagai lokasi rekreasi dan pariwisata, seperti 

memancing dan wisata alam, yang memberikan nilai 

tambah ekonomi bagi komunitas loka (Susantie 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di perairan payau pada lokasi 

pantai charlita Desa Afia, Gunungsitoli Utara. Pengamatan 

dilaksanakan pada hari jumat, 18 juni 2025. Penelitian ini di 

mulai pada pukul 15.15 wib sampai selesai. Pengamatan ini 

berfokus pada ekosistem perairan payau yang merupakan 

campuran antara air tawar dan air laut. 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk memahami dinamika dan kondisi ekosistem perairan 

payau secara mendalam, dengan fokus pada interaksi biotik, 

abiotic, dan aktivitas manusia yang memengaruhi 

keberlanjutan ekosistem tersebut. Menurut Siregar dkk. 

(2025) pendekatan kualitatif memungkinkan penelitian 

untuk menggali persepsi masyarakat, pola pengelolaan 

sumber daya, serta dampak aktivitas manusia terhadap 

ekosistem payau, seperti yang dilakukan melalui, observasi, 

dan studi dokumentasi. 

Metode ini sangat relevan untuk mengkaji 

kompleksitas ekosistem payau yang merupakan zona 

transisi antara air tawar dan air laut dengan fluktuasi 

salinitas dan kondisi lingkungan yang berubah-ubah, 

sehingga memerlukan pemahaman holistik dari berbagai 

aspek, termasuk sosial-ekologi (Siregar dkk. 2025). 

 

b. Observasi Lapangan 

Penelitian observasi lapangan pada ekosistem perairan 

payau ini berfokus pada flora, fauna, faktor abiotik, dan 

aktivitas manusia bertujuan untuk memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai interaksi kompleks di dalam 

ekosistem tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan beberapa hasil observasi 

yang terdiri dari komponen (flora,  fauna, abiotic, dan 

aktivitas manusia): 

  

Komponen Ekosistem Payau   

1. Flora 

• Bakau Kurap (Rizhopora Mucronata); Akar 

tunjang kuat, tumbuh di lumpur. 

2. Fauna 

• Ikan Silverside (Atheriniformes); Ditemukan 

didalam perairan payau. 

• Kepiting bakau (Scylla); Ditemukan di sela akar 

tumbuhan bakau. 

• Kepiting pantai (Ocypode); Ditemukan di pesisir 

pantai. 

• Siput laut (Liparis liparis); Ditemukan di pesisir 

dan perairan payau. 

3. Abiotik 

• Air Payau; Rasan asin, dan aliran tenang. 

• Substrat; Lumpur berpasir. 

• Bau air ; Amis. 

• Warna air; Hijau muda. 

• Cuaca; Cerah. 

4. Aktivitas Manusia 

• Tempat wisata ; Terlihat pondok dan swap 

foto. 

 

Pembahasan 

1. Komponen Biotik 

Komponen biotik pada ekosistem perairan payau 

terdiri atas flora dan fauna yang beradaptasi dengan salinitas 

sedang. Mangrove berperan penting sebagai penahan abrasi, 

penyedia habitat, serta sumber detritus bagi rantai makanan. 

Keanekaragaman dan kelimpahan biota ini menjadi 

indikator kesehatan ekosistem payau. Tingginya 

keanekaragaman mangrove dan fauna terkait erat dengan 

fungsi ekologis dan produktivitas primer perairan payau 

(Aryanti dkk. 2021). 

 

a) Flora 

Bakau Kurap (Rhizophora mucronata) 

Flora di Perairan payau Carlita didominasi oleh 

keberadaan tanaman mangrove, pohon Bakau Kurap 

(Rhizophora mucronata) yang tumbuh subur di sepanjang 

garis pantai. Akar tunjangnya yang kuat menancap dalam 

lumpur payau, berperan penting dalam memperkuat struktur 

tanah serta mencegah erosi. Kondisi ini mencerminkan 

bahwa ekosistem mangrove di lokasi masih dalam keadaan 

sehat dan mampu mendukung pertumbuhan vegetasi khas 

payau. 
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b) Fauna 

Ikan Silverside (Atheriniformes)  

Ikan silverside (Atheriniformes) merupakan kelompok 

ikan kecil yang tersebar luas di perairan tropis dan sedang, 

baik di laut, air payau, maupun air tawar. Ciri khas ikan ini 

adalah tubuh yang ramping memanjang dengan dua sirip 

punggung yang terpisah jauh, sirip pertama terdiri dari duri 

fleksibel, dan sirip kedua memiliki satu duri diikuti jari 

lunak, serta sirip dubur dengan satu duri di tepi depan diikuti 

jari lunak. Ikan silverside memiliki pita lebar berwarna 

keperakan di sisi tubuhnya dan sisik yang relatif besar, 

tanpa gurat sisi. Mereka biasanya hidup berkelompok dalam 

jumlah besar dan berperan penting sebagai ikan pakan bagi 

predator yang lebih besar seperti hiu dan tuna. Habitatnya 

meliputi sungai, muara, dan perairan pantai (Laiyan 2024). 

 

Kepiting Bakau (Scylla) 

 Kepiting bakau (Scylla) merupakan krustasea 

penting yang hidup di ekosistem mangrove dan perairan 

payau, berperan sebagai spesies kunci dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem tersebut. Kepiting bakau memiliki 

karapas yang relatif besar dan kuat, dengan kemampuan 

adaptasi yang baik terhadap variasi suhu, salinitas, dan pH 

perairan, yang memengaruhi aktivitas, nafsu makan, dan 

pertumbuhannya. Kepiting ini berperan ekologis sebagai 

pemangsa dan juga sumber pakan bagi predator lain, serta 

memiliki nilai ekonomi tinggi dalam budidaya perikanan. 

Habitatnya yang erat kaitannya dengan hutan mangrove 

menjadikan konservasi mangrove sangat penting untuk 

mendukung kelangsungan hidup kepiting bakau (Afrianti 

dkk. 2025). 

 

Kepiting Pantai (Ocypode) 

Kepiting pantai genus Ocypode adalah krustasea yang 

hidup di habitat pantai berpasir, terutama di zona intertidal 

yang berhubungan langsung dengan laut. Ciri khasnya 

adalah kemampuan membuat liang di substrat pasir sebagai 

tempat berlindung dan adaptasi terhadap suhu dan 

kelembaban lingkungan pantai. Ocypode berperan penting 

dalam ekosistem pesisir sebagai pemakan detritus dan 

organisme kecil, sekaligus sebagai indikator kesehatan 

lingkungan pantai (Ekosistem et al. 2025). 

 

Siput Laut (Liparis Liparis) 

Siput laut (Liparis liparis) biasanya hidup di perairan 

laut dingin dan sedang, namun beberapa spesies siput laut 

juga dapat ditemukan di zona perairan payau yang memiliki 

salinitas campuran antara air laut dan air tawar. Dalam 

ekosistem perairan payau, siput laut berperan sebagai 

pemakan alga, detritus, dan mikroorganisme, yang 

membantu proses daur ulang nutrisi dan menjaga 

keseimbangan ekosistem. Adaptasi fisiologis siput laut 

memungkinkan mereka bertahan dalam kondisi salinitas 

yang fluktuatif di perairan payau, sehingga mereka menjadi 

bagian penting dalam rantai makanan dan indikator 

kesehatan ekosistem payau yang dinamis (Aryanti  dkk. 

2021). 

Fauna yang teramati di perairan payau Pantai Carlita 

menunjukkan keberagaman ekosistem muara. Ikan 

silverside (Atheriniformes) dan Siput laut (Liparis liparis) 

tampak melintas di perairan, menandakan sumber pakan 

dan kualitas air yang memadai bagi ikan kecil. Di sela-sela 

akar mangrove, ditemukan kepiting bakau (Scylla), 

sedangkan di area pesisir berpasir muncul kepiting pantai 

(Ocypode). Kedua jenis kepiting ini memanfaatkan habitat 

payau sebagai tempat berlindung dan mencari makan, 

sekaligus menjadi indikator kelangsungan siklus makanan 

di ekosistem setempat. 

  

2. Komponen Abiotik 

Air merupakan komponen abiotik paling dominan 

dalam ekosistem payau yang memengaruhi distribusi dan 

kelangsungan hidup biota. Kadar garam yang sedang dan 

berubah-ubah akibat pencampuran air laut dan air tawar 

memengaruhi fisiologi organisme, pola migrasi, serta 

reproduksi spesies. Menurut Sinaga and Fauzan (2021). 

Nutrisi yang melimpah dalam lumpur dasar payau 

mendukung pertumbuhan fitoplankton sebagai produsen 

utama dalam rantai makanan ekosistem ini. Selain air dan 

salinitas, komponen abiotik lain seperti cahaya matahari, 

suhu udara, dan substrat berupa lumpur serta bebatuan juga 

berperan penting. 

Komponen abiotik yang teramati pada perairan payau 

di Pantai Carlita juga menggambarkan karakteristik 

perairan payau yang khas. Airnya memiliki rasa asin dengan 

aliran yang relatif tenang, memungkinkan sedimentasi 

lumpur berpasir pada dasar perairan. Bau amis tercium 

samar, kemungkinan berasal dari dekomposisi bahan 

organik dan aktivitas mikroba. Warna air yang hijau muda 

mengindikasikan ada populasi fitoplankton atau alga yang 

aktif, sedangkan cuaca cerah mendukung proses fotosintesis 

dan produktivitas primer di ekosistem ini. 

 

3. Aktivitas Manusia 

Aktivitas wisata di ekosistem perairan payau, terutama 

yang mengusung prinsip ekowisata bahari, berperan penting 

dalam menjaga kelestarian lingkungan sekaligus 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Menurut 

Sasongko and Brahmantya (2020) ekowisata bahari 

menekankan pada pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan dengan tujuan mencegah kerusakan 

ekosistem laut dan pesisir akibat kegiatan pariwisata yang 

tidak terkendali. Pendekatan ini tidak hanya melindungi 
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habitat biotik seperti mangrove dan fauna perairan payau, 

tetapi juga memberikan manfaat ekonomi melalui 

pariwisata berkelanjutan yang mendukung masyarakat 

setempat.  

Pada pengamatan diperairan payau di pantai Carlita 

kini juga menjadi lokasi wisata masyarakat. Terlihat 

pondok-pondok sederhana di tepi mangrove dan swafoto 

yang di sediakan untuk pengunjung. Aktivitas manusia ini 

memberikan nilai ekonomis bagi masyarakat sekitar, namun 

juga perlu diimbangi dengan pengelolaan yang bijak agar 

tidak mengganggu keseimbangan ekosistem payau. 

 

KESIMPULAN 

Ekosistem perairan payau dicirikan oleh salinitas 

sedang dan bervariasi akibat pencampuran air tawar dan 

laut. Komponen biotiknya meliputi flora adaptif seperti 

mangrove (Rhizophora spp., Avicennia spp.) yang berperan 

sebagai penahan abrasi, penyedia habitat, dan sumber 

detritus, serta fauna seperti ikan estuari, kepiting, dan 

moluska yang beradaptasi dengan salinitas sedang. 

Komponen abiotiknya didominasi oleh air dengan kadar 

garam yang fluktuatif, suhu moderat, ketersediaan oksigen, 

dan nutrisi melimpah dari lumpur dasar yang mendukung 

produktivitas fitoplankton sebagai produsen utama. 

Keanekaragaman dan kelimpahan biota ini menjadi 

indikator kesehatan ekosistem payau. 

Ciri-ciri dan perbedaan dengan ekosistem lain, 

ekosistem perairan payau berdasarkan komponen biotik 

(jenis mangrove, ikan, kepiting, moluska) dan abiotik 

(salinitas, suhu, pH, oksigen, lumpur). Pengamatan juga 

dapat mencakup bagaimana aktivitas manusia, seperti 

wisata (ekowisata atau wisata terbatas), memengaruhi 

keberlanjutan ekosistem payau, serta peran penting 

ekosistem ini dalam menjaga keanekaragaman hayati dan 

produktivitas primer. 
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